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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang


Anak merupakan generasi penerus bangsa yang wajib mendapat jaminan pendidikan, hal ini diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila sebagai dasar pemikiran hal tersebut. Sangatlah penting diperlukan pembinaan yang signifikan terhadap anak-anak yang putus sekolah serta anak yang kurang mampu agar mereka tidak terjerumus dalam lubang hitam lingkungan kejahatan yang senantiasa membayangi mereka kelak mereka dewasa nantinya.

Sejalan dengan derasnya arus modernisasi serta cepatnya perkembangan teknologi, membawa perubahan yang sangat signifikan dalam pola pergaulan dan moral manusia, sehingga banyak kekerasan yang sering terjadi di dalam masyarakat. Kekerasan itu dapat berupa kekerasan fisik dan/atau psikis. Akhir-akhir ini kekerasan yang banyak disoroti terjadi di dalam masyarakat adalah kekerasan fisik berupa pencabulan, yang notabene korbannya adalah anak-anak dan pelakunya bisa orang dewasa dan/atau juga anak-anak.



Perbuatan cabul ini merupakan kejahatan mengerikan yang menghancurkan masa depan sang anak. Bahkan jika keluarga atau komunitas terlibat dalam memberikan keamanan bagi anak, anak akan merasa nyaman di lingkungannya karena dia memiliki keterbatasan fisik dan kemampuan sosial untuk bereaksi seketika terhadap bahaya dalam situasi yang berbeda.

.


Anak dalam pertumbuhan dan perkembangan memerlukan perhatian dan Perlindungan khusus baik dari orang tua, keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. Pertumbuhan dan perkembangan anak untuk menjadi manusia seutuhnya sangat tergantung pada sistem moral meliputi nilai-nilai normatif sesuai masyarakat. 


. Pencabulan ini merupakan perwujudan dari seseorang yang melakukan suatu perbuatan atau tindakan yang melanggar rasa kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan lain yang keji. Salah satu contoh perbuatan pencabulan ini terdapat di salah satu daerah di Kota Tebing Tinggi. Pelaku perbuatan pencabulan ini adalah seorang anak yang mana korban tersebut juga seorang anak. Faktor yang menjadikan terjadinya perbuatan cabul ini di karenakan rasa keingintahuan yang sangat tinggi setelah anak melihat video porno yang tersebar bebas di media masa saat ini.

Kaitannya dengan tindak pidana pencabulan di atas terdapat di dalam Putusan Nomor 4/Pid.Sus/2024/PN.Tbt dalam perkara tersebut terjadi perbuatan pencabulan yang dilakuka oleh terdakwa karena seringnya menonton video porno di rumah, minimnya pengawasan dari orang tua. Atas perbuatan tersebut jaksa penuntut umum menyatakan secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat, melakukan serangkaian kebohongan atau membujuk Anak Korban (yang saat itu berusia 15 tahun) melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul” sebagaimana dalam Surat Dakwaan Tunggal melanggar Pasal 82 Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Perppu Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Jo. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Dan Menjatuhkan pidana terhadap Anak Terdakwa Anak dengan pidana penjara selama 5 (Lima) Tahun dikurangi selama Anak Terdakwa berada dalam tahanan dan pelatihan kerja selama 3 (Tiga) Bulan di LPKA Medan.


Pasal 82 ayat (1) Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak, menyatakan “Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76 E dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah)”.

Namun dalam  putusan  tersebut, hakim menyatakan anak telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “membujuk anak untuk melakukan perbuatan cabul” sebagaimana dalam Dakwaan Tunggal, menjatuhkan pidana kepada Anak tersebut oleh karena itu dengan pidana penjara selama 2 (dua) tahun bertempat di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I Medan dan pelatihan kerja selama 3 (tiga) bulan.” 

Apabila melihat ketentuan Pidana Pembatasan Kebebasan pada Pasal 79 ayat  (2)  Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak, menyatakan bahwa “pidana pembatasan kebesaan yang dapat dijatuhkan kepada anak paling lama ½  (satu perdua) dari maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa”. Sedangkan terhadap minimum khusus pidana penjara tidak berlaku terhadap anak (Pasal 79 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak). Dan pada Pasal 81 ayat (2) menyatakan “Pidana penjara yang dapat dijatuhkan kepada anak paling lama lama ½ (satu perdua) dari maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa”.


Jika hukuman terdakwa dalam putusan tersebut disandangkan dengan ketentuan ancaman minimal pidana penjara dalam Pasal 82 ayat (1) Undang-undang Perlindungan Anak, maka dapat dilihat bahwa hukuman terdakwa dalam putusan tersebut tidak sesuai dengan ketentuan Pasal 81 ayat (2) Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak. Karena dengan ancaman pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun,  maka mestinya hukuman terdakwa dalam putusan tersebut paling singkat 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan. Dan hal tersebut diluar daripada rasa keadilan yang di dapat oleh korban dan keluarga, dan menjadikan trauma yang sangat mendalam bagi mereka terutama bagi mental korban yang masih anak berusia 15 tahun untuk menatap masa depannya.

Dengan demikian berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul Penerapan Sanksi Terhadap Anak Sebagai Pelaku Dalam Tindak Pidana Pencabulan Anak Dibawah Umur (Studi Putusan Nomor 4/Pid.Sus/2024/PN.Tbt).
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah Penerapan Pidana Terhadap Anak Dalam Tindak Pidana Pencabulan Pada Putusan Nomor 4/Pid.Sus/2024/PN.Tbt ?

2. Bagaimanakah Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Terhadap Anak Dalam Tindak Pidana Pencabulan Pada Putusan Nomor 4/Pid.Sus/2024/PN.Tbt?

C. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.

2. Untuk mengetahui Penerapan Pidana Terhadap Anak Dalam Tindak Pidana Pencabulan Pada Putusan Nomor 4/Pid.Sus/2024/PN.Tbt 
3. Untuk mengetahui Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Terhadap Anak Dalam Tindak Pidana Pencabulan Pada Putusan Nomor 4/Pid.Sus/2024/PN.Tbt.

D. Kegunaan Penelitian


Kegunaan dari penelitian ini terdiri dari kegunaan teoritis dan kegunaan praktis sebagai berikut :
a) Kegunaan Teoritis 
Penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu hukum pidana yang berhubungan dengan dasar pertimbangan hukum hakim dalam dalam menjatuhkan putusan dan penerapan pidana terhadap anak dalam tindak pidana pencabulan.

b) Kegunaan Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk memberi informasi bagi masyarakat, aparat penegak hukum, dan mahasiswa mengenai dasar pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan putusan dan penerapan pidana terhadap pelaku tindak pidana sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
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